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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syuikur kehadirat Allah Swt., atas kehadiran buku 

Akuntansi Manajemen yang telah banyak membantu para 

mahasiswa dan masyarakat dalam mempelajari ilmu akuntansi. 

Perkembangan dunia usaha dewasa ini semakin bertambah 

kompleks, baik yang berhubungan dengan persaingan, 

kelangsungan hidup, maupun alokasi sumber-sumber yang 

dimilikinya. Kondisi demikian. Organisasi bisnis modern yang 

dilayani oleh informasi akuntansi (account informatiaon) merupakan 

suatu lembaga yang kompleks.  

Buku ini di maksudkan memenuhi kebutuhan akan adanya 

buku-buku teks dalam Bahasa Indonesia mengenai bidang khusus 

akuntansi yaitu Akuntansi Manajemen, yang masih di rasakan 

kurang oleh dunia Pendidikan perguruan tinggi pada dewasa ini. 

Paradigma bisnis yang terus berubah dalam persaingan 

global yang semakin ketat, membuat konsep akuntansi manajemen 

harus berubah karena tidak relevan. Perubahan dalam paradigma 

bisnis tersebut telah secara radikal mengubah peran akuntan 

manajemen. Peran akuntansi manajemen yang awalnya hanya 

fokus pada melakukan penilaian, mengarahkan perhatian dan 

pemecahan masalah kini telah berubah. Perubahan peran 

akuntansi manajemen ini akan terus berubah untuk memenuhi 

persyaratan informasi dari lingkungan bisnis yang tidak pasti. 

Akuntansi manajemen juga merupakan kemajuan akuntansi biaya 

dan praktik pembukuan konvensional, yang memungkinkan 

praktik pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Untuk mengantisipasi globalisasi dan transportasi 

dikembangkan teknologi informasi dan teknologi yang memadai 

sehingga semua bidang–bidang usaha sekarang ini jika ingin 

berkembang harus dibantu Teknologi Komputer. Secara mikro 

untuk dapat lepas dari lilitan–lilitan krisis ekonomi, pengelolaan 

perusahaan harus dapat mempergunakan cara kerja dan metode 

produksi secara efektif dan efisien , mengingat bahwa konsumen 
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juga semakin kritis dengan menuntut kualitas yang prima, 

pelayanan yang semakin baik dan harga yang murah. 

Semoga buku ini bermanfaaat, khususnya bagi mahasiswa 

fakultas ekonomi. Kami sadar atas segala kekurangan kiranya 

pembaca dapat memberikan kritik maupun saran-sarannya agar 

penulisan berikutnya dapat lebih sempurna. Segala puji dan 

syukur kehadiran Allah Swt., yang telah memberikan rahmat serta 

hidayah kepada penulis dalam merampungkan tulisan ini. 

  

 Makassar, November 2022 

  

 

Penulis 
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BAB  
1 

 

Melinda, S.E., M.Si. 

Universitas Bung Karno 

 

A. Konsep Akuntansi Manajemen 

Akuntansi manajemen (management accounting) 

merupakan salah satu cabang ilmu akuntansi yang 

menggambarkan tentang bagaiman proses mengidentifikasian, 

mengukur, melakukan suatu analisis, serta 

mengkomunikasikan informasi–informasi keuangan dalam 

membuat laporan keuangan secara akurat dan tepat waktu 

sehingga para manajer dapat menggambil keputusan baik 

jangka pendek maupun jangka panjang berdasarkan data-data 

historis dari laporan keuangan di masa lalu. 

Akuntansi manajemen adalah suatu alat untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, mengkla 

sifikasikan, dan melaporkan informasi yang bermanfaat bagi 

pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan, dan 

mengambil keputusan (Hansen & Mowen, 2012). Akuntansi 

manajemen merupakan suatu proses mengidentifikasi, 

mengukur, mengakumulasi, menyiapkan, menganalisis, 

menginterpretasikan, dan mengomunikasikan kejadian 

ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk melakukan 

perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan 

penilaian kinerja dalam organisasi (Siregar, 2017). Lebih jauh, 

akuntansi manajemen adalah sajian informasi keuangan yang 

dihasilkan oleh tipe akuntansi manajemen dan dimanfaatkan 

oleh pemakai intern entitas (Mulyadi, 2016). Definisi lain, 

GAMBARAN UMUM 
AKUNTANSI 
MANAJEMEN 



 

9 
 

d. Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban 

(Responbility Accounting) 

Informasi akuntansi pertanggung jawaban yang 

berkaitan dengan informasi aset, pendapatan, biaya serta 

pertanggung jawaban para manajer perusahaan yang 

berkaitan yang bertanggung terhadap anggaran dan 

realisasinya. Informasi akuntansi pertanggung jawaban 

merupakan dasar sebagai menganalisis kinerja manajer 

dan memotivasi untuk meningkatkan kinerja para 

manajer perusahaan untuk dapat melaksanakan  sesuai  

dengan anggaran  yang telah ditetapkan. 

 

D. Referensi 

Hansen, D. R., & Mowen, M. M. (2012). Akuntansi Manajerial. 
Jakarta: Salemba Empat. 

Mulyadi. (2016). Akuntasi Biaya, Edisi ke-5. Yogyakarta: Sekolah 
Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan 
Keputusan Strategis. Jakarta: Erlangga. 

Siregar, B. (2017). Akuntansi Manajemen. Jakarta: Salemba Empat. 

Suwandi, S., Luju, E., Melinda, M., Mulyadi, Y. E., Akadiati, V. A. 
P., Yulianti, M. L., ... & Abdurohim, A. (2022). Menakar Nilai 
Perusahaan: Uji Kausalitas pada Kepemilikan Institusional 
dan Kebijakan Hutang. Akuntansi, 1(3), 188-208. 

Suwandi, S., Melinda, M., Rusmardiana, A., Dahliana, A. B., Fiyul, 
A. Y., Shadiq, T. F., ... & Rehutomo, J. (2022). 
MENINGKATKAN PENJUALAN DENGAN CUSTOMER 
ACQUISITION COST. Eqien-Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 
11(02), 455-462. 
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BAB  
2 

 

Samsinar, S.Pd., S.E., M.Si., Ak., CA. 

Universitas Negeri Makassar 

 

A. Peranan Akuntan Manajemen dalam Organisasi 

Arus globalisasi dan liberalisasi perekonomian dunia 

sekarang ini dilaksanakan dengan menciptakan suatu iklim 

usaha yang sehat dan efisien, sehingga terbuka kesempatan 

yang cukup luas bagi dunia usaha untuk tumbuh dan 

berkembang lebih dinamis. Ini tidak terlepas peran para 

Akuntan Manajemen  dalam lingkungan bisnis.  

Untuk mengantisipasi globalisasi dan transportasi 

dikembangkan teknologi informasi dan teknologi yang 

memadai sehingga semua bidang–bidang usaha sekarang ini 

jika ingin berkembang harus dibantu teknologi komputer. 

Secara mikro untuk dapat lepas dari lilitan–lilitan krisis 

ekonomi, pengelolaan perusahaan harus dapat memper 

gunakan cara kerja dan metode produksi secara efektif dan 

efisien, mengingat bahwa konsumen juga semakin kritis 

dengan menuntut kualitas yang prima, pelayanan yang 

semakin baik dan harga yang murah. 

Perusahaan–perusahaan skala besar, menengah dan kecil 

dipaksa melakukan penyesuaian–penyesuaian dan mengan 

tisipasi atas perubahan harga dan tuntutan konsumen. Kalau 

tidak demikian akan terjadi bahwa perusahaan tersebut akan 

mengalami hambatan untuk dapat bertahan apalagi untuk 

dapat tumbuh dan berkembang.  

AKUNTANSI 
MANAJEMEN DAN 

LINGKUNGAN BISNIS 
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aktiva perusahaan, mark-up harga dan transaksi tidak 

resmi. 

 

D. Referensi 
Goyal, P. (2014). Role of management accounting and its evolution. 

Pengantar Etika Bisnis.  Prof. Dr. Kees Bertens, MSC.       

Integra Consulting Team. (2020). Peran Akuntansi Manajemen pada 
Perusahaan. 

Martinez, B. (2014). The Rapidly Evolving World of Management 
Accounting. 

Mukhzarudha. (2020). Perubahan Peran Akuntansi Manajerial dalam 
Lingkungan Bisnis yang Dinamis. Makalah pada FEB 
Universitas Jambi. 

Ngumar, S. (2016). Peran Akuntan Manajemen Pada Perubahan 
Lingkungan bisnis di Indonesia. Ekuitas (Jurnal Ekonomi dan 
Keuangan). 
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BAB  
3 

 

R. Neny Kusumadewi, S.E., M.M. 

Universitas Majalengka 

 

A. Proses Pembebanan dan Penelusuran Biaya 

Dalam menghadapi era globalisasi saat ini, perusahaan 

dituntut untuk berperilaku efisien dan ekonomis dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Maka salah satu 

unsur penting dalam upaya memenangkan persaingan adalah 

kemampuan dalam menurunkan biaya tanpa harus 

mengorbankan mutu. Oleh karena itu, harus memahami 

masalah pembiayaan yang terjadi di perusahaan terutama 

dalam mengenali perilaku biaya. Maka definisi biaya dalam arti 

sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang untuk mendapatkan aktiva. 

Dalam dunia bisnis, waktu adalah biaya dan sekaligus 

pendapatan. Maka dunia bisnis tunduk pada hukum “time value 

of money” nilai uang ditentukan oleh waktu. Sehingga 

manajemen bisnis harus mampu mengelola waktu dengan baik, 

artinya mengelola aktivitas yaitu mengelola biaya dan 

pendapatan. 

Aktivitas melahirkan biaya, karena setiap aktivitas 

adalah biaya. Oleh sebab itu, biaya dapat dilacak berdasarkan 

aktivitas. Maka jenis aktivitas dalam kegiatan industry adalah 

mengelola bahan baku mulai dari penentuan kebutuhan, 

pemesanan, penerimaan, pemenuhan pesanan dan sebagainya. 

Aktivitas merupakan kegiatan pelaksanaan program kerja yang 

AKTIVITAS BIAYA 
BERDASARKAN 
PERILAKUNYA 
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Tabel 1. Perhitungan Biaya Variabel 

Jumlah kaos Keterangan (jumlah kaos x 
biaya gaji karyawan per unit) 

Jumlah biaya variable 
(Rp) 

1 1 x Rp.1.000  1.000 

2 2 x Rp.1.000  2.000 

1.000 1.000 x Rp.1.000 1.000.000 

Sumber: Sujarweni (2016) 

Berikut di bawah ini adalah gambar grafik biaya 

variabel. 

 

Gambar 3. Grafik Biaya Variabel 

Sumber: Sujarweni (2016) 

Pada grafik diatas nampak hubungan antara biaya 

gaji karyawan produksi dengan volume produksi. Volume 

produksi semakin naik 1.000, maka biaya gaji karyawan 

produksi akan naik sebesar Rp.1.000.000,-. 

 

D. Referensi 

Salman, K. R., & Farid, M. (2016). Akuntansi Manajemen Alat 
Pengukuran dan Pengambilan Keputusan. Cetakan 1.  Jakarta: 
Indeks. 

Sujarweni., V. W. (2016). Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi. 

Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Utari, D., Purwanti, A., & Darsono, P. (2016). Akuntansi Manajemen 
(Pendekatan Praktis). Edisi Pertama. Jakarta: Mitra Wacana 
Media. 
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BAB  
4 

 

Rizki Ridhasyah, S.Ak., M.Ak., Ak. 

Universitas Selamat Sri 

 

A. Menghitung Unit dan Pendapatan Titik Impas  

Cost-volume-profit analysis (analisis CVP) atau analisis 

biaya-volume-laba merupakan alat yang cukup ampuh untuk 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Analisis cvp 

menekankan keterkaitan pembebanan biaya (cost), jumlah 

kuantitas yang dijual (volume), dan harga jual yang ditetapkan 

(profit), analisis ini akan menyatukan semua informasi 

keuangan perusahaan. Analisis CVP juga dapat menjadi alat 

yang memiliki kemampuan mengidentifikasi tingkatan dan 

besarnya masalah ekonomi yang dihadapi sebuah divisi atau 

lini bisnis tertentu pada perusahaan serta dapat membantu 

menentukan solusi yang diperlukan. Buku ini menjelaskan 2 

contoh kasus nyata dalam bidang praktik yang terjadi. 

Kasus pertama, yaitu xbox 360 microsoft (konsol game 

yang bersaing langsung dengan playstation sony) dijual dengan 

harga eceran $399 (sekitar Rp.3,5 juta) ketika secara resmi 

diperkenalkan pada akhir tahun 2005. Namun, harga tersebut 

tidak langsung memberikan keuntungan bagi microsoft. 

Faktanya, microsoft mengalami kerugian sekitar $126 (sekitar 

Rp.1,2 juta) per unit. Apakah microsoft tidak mengetahui 

tentang itu? Jawabannya adalah ya mereka mengetahuinya, hal 

tersebut merupakan strategi bisnis yang disengaja dilakukan 

agar menjual konsol game dengan skema kerugian, tetapi mereka 

COST-VOLUME-
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mempertumbangkan keuntungan yang diharapkan di masa 

yang akan datang, maka risiko menderita kerugian di masa 

depan akan menjadi kecil jika penjualan menurun daripada jika 

margin of safety kecil. Manajer yang menghadapi margin of safety 

yang rendah mungkin ingin mempertimbangkan tindakan 

untuk meningkatkan penjualan atau menurunkan biaya. 

Langkah-langkah ini akan meningkatkan margin keamanan 

dan menurunkan risiko terjadinya kerugian. 

Berdasarkan tabel 6, perusahaan menghadapi 

kemungkinan harga jual turun dan perubahan iklan yang naik 

di masa depan. Hal ini membuat perusahaan menjual unitnya 

menjadi lebih banyak (dari 200 ke 300 unit) sehingga 100 unit 

akan menjadi margin of safety. Terbukti ketika perusahaan 

menjual 300 unit, ada kebijakaan harga jual menurun tinggi 

(berdampak pada marjin kontribusi menurun) dan menghadapi 

biaya iklan yang meningkat (biaya tetap), namun perusahaan 

masih mendapatkan profit $12.000 bahkan mampu 

meningkatkan penjualan senilai $2.000 dari tahun sebelumnya. 

Kemampuan perusahaan dalam mempertimbangkan 

penambahan unit penjualan dalam jumlah yang lebih banyak 

dapat membantu perusahaan terhindar dari penilaian kinerja 

yang buruk dan tetap mempertahankan trend positif. 
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A. Desentralisasi dan Pusat Pertanggungjawaban 

Pengelolaan suatu usaha dapat dilakukan secara 

sentralisasi dan desentrasilasi. Masing-masing sistem tersebut 

memilki kelebihan dan kekurangan. Desentralisasi memiliki 

kelebihan diantaranya adalah mempercepat suatu 

pengambuilan keputusan karena para pengambilan keputusan 

dilakukan pada tungkatan manajer menengah. Dengan 

demikian informasi menjadi lebih akurat, dekat, dan cepat 

diperoleh. Desentralisasi berarti memberikan kewenangan dan 

tanggung jawab kepada manajer pada suatu bagian/ 

departemen/unit/cabang dalam sebuah organisasi. 

Desentralisasi membentuk suatu pusat pertanggungjawaban. 

Pusat pertanggungjawaban selanjutnya akan dinilai 

kinerjanya berdasar pada kewenangan dan tanggung jawab 

yang diberikut. Terdapat empat jenis pusat 

pertanggungjawaban, yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, 

pusat laba, dan pusat investasi. Masing-masing pusat 

pertanggung jawaban sangat berkaitan dengan jenis struktur 

organisasi perusahaan.   

Pusat investasi merupakan pusat pertanggungjawaban 

yang memiliki kewenangan paling besar. Pusat investasi 

memiliki kewenangan dan tanggung jawab dalam memperoleh 

laba berdasar investasi tertentu. Evaluasi atau pengukuran 

pusat investasi menggunakan return on investment (ROI) dan 
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Harga transfer bedasar biaya produksi variable dan 

biaya produksi penuh tidak cocok untuk diterapkan pada 

divisi yang kinerjanya diukur berdasar laba karena 

penghitungan laba sama dengan nol. Harga transfer 

berdasar biaya produksi plus merupakan alternatif untuk 

digunakan sebagai penilaian divisi sebagai pusat laba atau 

pusat investasi.  

3. Harga Transfer Negosiasi 

Harga transfer negosiasi ditetapkan karena pada 

dasarnya jarang dijumpai pasar dengan persaingan 

sempurna. Dalam kondisi ini divisi penjual dan divisi 

pembeli diperkenankan untuk melakukan negosiasi dalam 

penentuan harga pasar. Penetapan harga transfer negosiasi 

seharusnya ditetapkan tidak lebih murah dari biaya variabel 

dan tidak lebih mahal dibandingkan dengan harga pasar 

(apabila ada).  
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A. Model dan Etika Pembuatan Keputusan Taktis 

Keunggulan kompetitif merupakan hal penting untuk 

dicapai, baik secara jangka pendek maupun jangka panjang 

bagi setiap entitas bisnis. Pemilihan strategi bisnis dalam setiap 

operasi bisnis usaha membutuhkan suatu kecepatan, ketepatan 

dalam penentuan suatu strategi. Adanya perencanaan hingga 

analisa yang baik sangat berperan terhadap kualitas strategi 

usaha atau bisnis yang akan dipilih. Berkualitas atau tidaknya 

suatu keputusan bergantung pada salah satunya adalah 

informasi yang tersedia. Pengambilan suatu keputusan taktis 

memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah menentukan 

pilihan terhadap strategi bisnis serta alternatif yang akan 

ditempuh dengan maksud untuk tercapainya keunggulan 

kompetitif (keunggulan bersaing) bagi perusahaan baik dalam 

jangka pendek (taktis) maupun jangka panjang.  

Pada fase di mana pengambil keputusan taktis 

melakukan seleksi berdasarkan data yang dimiliki sebagai 

dasar melakukan analisa agar dapat memperoleh suatu 

informasi yang kemudian dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan taktis, di mana konsekuensi atau hasil atas pilihan 

yang tersedia dapat langsung terlihat ataupun ada yang 

memiliki suatu keterbatasan dalam melihat hasilnya (Hansen & 

Women, 2009). Di sisi lain, terdapat keputusan taktis yang 

diambil merupakan sebagian kecil daripada keseluruhan 
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perusahaan menetapkan harga produk baru sebagai 

penjumlahan dari biaya dan laba yang diinginkan. 

Logikanya adalah bahwa perusahaan harus 

menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutup 

semua biaya dan mampu menghasilkan laba. 

c. Aspek Hukum dari Penetapan Harga 

Pelanggan dan biaya merupakan penentu ekonomi 

yang penting pada penentuan harga. Prinsip dasar di 

balik banyaknya peraturan tentang penetapan harga 

adalah bahwa terciptanya persaingan usaha yang baik 

dan sehat yang harus harus di dorong semua pihak. 

Karena itu, kolusi oleh perusahaan untuk menetapkan 

harga dan usaha yang terang terangan menyingkirkan 

pesaing adalah suatu hal yang dilarang dalam dunia 

usaha. Jadi secara umum biaya merupakan suatu 

justifikasi penting dalam penentuan atau penetapan 

harga.terdapat suatu praktik dimana perusahaan 

mengatur harga yang lebih rendah dari biaya dengan 

tujuan merugikan atau menjatuhkan pesaing juga 

disebut dengan penetapan harga predator. 

d. Keadilan dan Penetapan Harga 

Standar masyarakat mengenai keadilan 

berdampak terhadap harga. Para pelanggan percaya, 

kenaikan harga saat adanya suatu kondisi yang 

dimanfaatkan dengan dinaikkan harga produk dirasa 

tindakan yang tidak adil. Adanya eksploitasi harga 

disebabkan ketika perusahaan dengan kekuatan pasar 

menghargai produknya dengan sangat tinggi. Mudah 

untuk melihat, apakah biaya sebagai justifikasi harga 

menjadi dasar bagi standar masyarakat mengenai 

keadilan sebab etika dibangun di atas rasa keadilan.  
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A. Manajemen Persediaan Tradisional 

Persediaan (Inventory) merupakan hal yang 

menginterpretasikan segala sesuatu yang disimpan dengan 

tujuan memenuhi permintaan konsumen. Fungsi utama 

persediaan adalah mampu menyediakan produk dalam 

kuantitas besar (mencukupi). Pengaturan pada material/ 

barang persediaan berpengaruh terhadap semua fungsi bisnis 

(oprasional, pemasaran, dan keuangan). Dilihat dari beberapa 

perspektif, persediaan dapat menjadi konflik kepentingan dari 

beberapa fungsi bisnis tersebut. Seperti, pada bagian marketing 

menginginkan tingkat persediaan yang besar dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan kebutuhan 

produksi. Beberapa perusahaan menganggap pentingnya 

mengelola tingkat persediaan untuk mencapai keunggulan 

yang kompetitif dalam jangka panjang. Dengan adanya, 

manajemen persediaan yang baik dapat meminimalkan total 

biaya dan meningkatkan service level. 

Pada perusahaan, perencanaan dan pengendalian pada 

persediaan harus dilakukan, sebab kegiatan tersebut harus 

diperhatikan pada perusahaan manufaktur. Dengan 

diterapkannya pengelolaan persediaan yang baik, bisa 

meminimalisir biaya yang diperlukan untuk persediaan 

(Lutfiana & Puspitosari, 2020). 
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kontribusi margin) dengan mempelajari kendala yang 

dihadapi perusahaan. 

b. Mengeksploitasi Kendala-Kendala yang Mengikat 

Di beberapa perusahaan tentunya ada sedikit 

kendala sumber daya yang mengikat. Salah satu cara 

memaksimalkan kendala tersebut yaitu memastikan 

bauran produk optimal yang diproduksi.  Kendala 

mengikat yang utama biasa disebut dengan drummer. 

Tingkat produksi kendala drummer berpengaruh 

terhadap tingkat produksi keseluruhan.  

c. Mengangkat Kendala yang Mengikat 

Setelah memaksimalkan berbagai tindakan untuk 

mengusahakan penggunaan kendala yang ada, langkah 

selanjutnya yaitu membuat program perbaikan yang 

berkelanjutan dengan mengurangi keterbatasan yang 

dimiliki kendala yang mengiikat atas kinerjaa 

perusahaan. 

d. Mengulangi Proses 

Pada titik terakhir, kendala sumber daya akan 

diangkat hingga tititk dimaana kendala tersbeut tidak 

lagi mengikat, kemudian akan muncul kendala drummer 

baru yang akan mengulang proses TOC dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerja secara berkelanjutan.  
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A. Konsep dan Jenis Biaya Kualitas 

Entitas bisnis agar tetap eksis mempertahankan aktivitas 

operasinya, diharapkan tetap mampu menginternalisasikan 

nilai-nilai POAC yaitu planning, organazing, actuating, dan 

controling pada operasinya. Internalisasi nilai-nilai POAC diera 

kompetitif saat ini menuntut entitas bisnis berpacu dalam 

memenangkan persaingan bisnis dengan para kompetitor. 

Tidak dapat dipungkiri pula, bahwasanya pasar memiliki 

peranan penting dalam mempengaruhi kualitas suatu produk 

yang dihasilkan oleh  suatu entitas bisnis ataupun perusahaan.   

 Salah satu upaya yang dilakukan entitas bisnis dalam 

memenangkan persaingan dan pasar yaitu dengan 

meningkatkan kualitas dan kuantitasnya dengan baik serta 

mampu memanajemeni risiko bisnis yang bisa terjadi. Oleh 

karena itu diperlukan hasil produksi yang berkualitas dalam 

proses tersebut, dalam hal meminimalisir risiko yang bisa saja 

muncul. Hasil produksi yang berkualitas tersebut, diharapkan 

baik entitas perusahaan ataupun bisnis serta pihak internal 

maupun pihak eksternal saling menguntungkan satu sama lain. 

Keuntungan dari suatu entitas bisnis akan tetap terjamin 

keberlanjutannya bilamana didalamnya terdapat tata kelola 

dan pengendalian yang baik. Pengendalian tersebut diharapkan 

mampu mengurangi kesalahan(error), kecurangan (fraud), serta 

kerugian (loss) yang bisa saja muncul seperti kerusakan dan 

BIAYA KUALITAS 
DAN 
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dengan berbagai kebijakan yang secara efisien mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

Secara konsep, produktivitas adalah tingkat efisiensi 

suatu ekonomi dalam menggunakan modal, manusia dan 

teknologinya untuk menghasilkan output (Cusolito & Maloney, 

2018). Baik entitas bisnis profit oriented maupun non profit 

oriented, akan selalu berupaya agar stakeholders yang ada 

dalam entitasnya mampu memberikan prestasi terbaik dalam 

bentuk produktivitas. Produktivitas yang terbaik akan mampu 

mengembangkan suatu entitas bisnis ataupun perusahaan, 

mempertahankan kelangsungan usahanya (going concern), serta  

akan mampu menghasilkan laba (profit) yang optimal yang 

dilaporkan dalam laporan keuangan (financial statement) pada 

entitas bisnis. 
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A. Konsep dan Arti Penting Biaya Lingkungan 

Biaya Lingkungan merupakan biaya yang ditimbulkan 

akibat kualitas lingkungan yang menurun sebagai akibat dari 

aktivitas operasi lembaga. Biaya lingkungan harus disajikan 

secara terpisah dengan laporan keuangan, artinya perusahaan 

harus membuat laporan biaya lingkungan secara khusus untuk 

memberikan informasi yang relevan bagi pihak perusahaan 

maupun pihak luar sebagai pedoman dalam pengambilan 

keputusan atas dampak lingkungan yang ada. Jadi Biaya 

lingkungan adalah biaya yang ditimbulkan akibat adanya 

kualitas lingkunganyang rendah, sebagai akibat dari proses 

produksi yang dilakukan perusahaan.Biaya lingkungan juga 

diartikan sebagai dampak, baik moneter atau non-moneter 

yang terjadi olehhasil aktifitas perusahaan yang berpengaruh 

pada kualitas lingkungan. 

Biaya lingkungan didefinisikan sebagai biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan berhubungan dengan kerusakan 

lingkungan yang ditimbulkan dan perlindungan yang berlaku 

(Hapsoro & Adyaksana, 2020). Di lain sisi, perusahaan 

menganggap biaya lingkungan akan menjadi pengurang laba 

bagi perusahaan. Padahal dengan adanya alokasi biaya untuk 

pengelolaaan lingkungan memberikan konsistensi kepedulian 

lingkungan yang dilakukan perusahaan hingga dapat 

membangun kepercayaan masyarakat tentang tanggung jawab 
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A. Konsep Balanced Scorecard 

Ada hubungan antara tujuan strategis perusahaan dan 

komunikasi perusahaan. Yang terakhir adalah karakteristik 

penting dari kinerja perusahaan. Pemimpin perusahaan terus 

menghadapi tantangan untuk mengkomunikasikan tujuan 

strategis mereka kepada para pemangku kepentingan. Sangat 

sering mereka menerapkan alat manajemen kinerja untuk 

memecahkan tantangan ini. Balanced Scorecard (BSC) dapat 

digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur komunikasi  

perusahaan dan kinerja perusahaan perusahaan. Alat ini  

diakui secara luas oleh para peneliti dan manajer karena 

kemampuannya untuk menyelaraskan strategi perusahaan 

(termasuk misi dan visi mereka), indikator strategis (indikator 

terdepan dan tertinggal), dan manajemen pemangku 

kepentingan. Pemeriksaan tinjauan literatur  menunjukkan 

bahwa banyak faktor menjadi strategis dalam komunikasi 

perusahaan. Pendekatan BSC dapat digunakan untuk 

mendukung mereka dengan melibatkan pemangku 

kepentingan. Kontribusi ini bermanfaat bagi peneliti dan 

praktisi karena menyelaraskan praktik komunikasi korporat 

dengan strategi perusahaan dan manajemen kinerja di era 

digital. 

Mengingat pentingnya membimbing manajer untuk 

beradaptasi dengan perubahan paradigma, BSC adalah alat 
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Tanpa BSC, sebagian besar organisasi tidak dapat 

mencapai konsistensi visi dan operasi yang sama ketika mereka 

mencoba untuk mengubah arah dan menerapkan strategi dan 

proses baru. BSC menyediakan kerangka kerja untuk memandu 

pelaksanaan strategi dengan memungkinkan strategi  

berkembang sebagai respons terhadap perubahan dalam 

lingkungan persaingan, pasar, dan teknologi perusahaan. 
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A. Konsep dan Kegunaan Activity Based Management 

Activity based management (ABM) merupakan suatu 

pendekatan dalam mengelola aktivitas yang dapat 

meningkatkan nilai tambah (value) yang akan diterima oleh 

konsumen sehingga dapat meningkatkan laba yang akan 

dicapai perusahaan dengan cara mewujudkan nilai tersebut. 

Activity-based management (ABM) adalah pendekatan 

manajemen yang memusatkan pengelolaan pada aktivitas 

dengan tujuan untuk melakukan improvement berkelanjutan 

terhadap value yang dihasilkan bagi customer, dan laba yang 

dihasilkan dari penyedia value tersebut (Mulyadi, 2013).  

Activity based management adalah proses manajemen yang 

menggunakan informasi yang dipasok oleh biaya dasar 

aktivitas untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan 

(Simamora, 2003). Fokus utama dari activity based management 

ini adalah dengan melakukan pengeloaan terhadap aktivitas 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang berdaya 

guna dan tepat guna bagi bisnis, dalam hal meningkatkan value 

yang akan diterima oleh pelanggan, selanjutnya dapat 

meningkatkan profit perusahaan.  

Activity based management sangat berkaitan dengan 

manajemen strategik karena activity based management (ABM) ini 

merupakan manajemen berbasis aktivititas untuk membantu 

para manajer dalam pengambilan keputusan terkait aktivitas 
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mana yang tidak memiliki kontribusi bagi perusahaan. Untuk 

mencapai low cost producer, perusahaan tidak boleh 

menggunakan aktivitas tidak bernilai tambah dalam 

operasinya, sehingga konsep activity based management dapat 

mencapai tujuan ini (Blocher, 2011). Activity based management 

menggunakan analisis aktivitas untuk meningkatkan 

pengendalian aktivitas operasional dan pengendalian 

manajemen. Maka dari itu activity based management (ABM) 

dapat digunakan sebagai pengendali aktivitas dan biaya 

manufaktur agar perusahaan manufaktur dapat mengelola 

aktivitas produksinya secara efektif dan efisien serta tetap 

melakukan evaluasi secara berkesinambungan sehingga dapat 

mengefisienkan biaya produksi.  
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A. Konsep Anggaran Fleksibel 

Angaran fleksibel memperhitungkan bagaimana 

perubahan aktivitas dapat mempengaruhi biaya. Anggaran 

fleksibel adalah sebuah estimasi dari perkiraan pendapatan dan 

biaya yang seharusnya berdasarkan aktvitas aktual pada 

periode tersebut.  

Dalam hal pengendalian, anggaran fleksibel lebih tepat 

digunakan daripada anggaran statis. Anggaran fleksibel 

memberikan rencana lebih rinci untuk mengontrol biaya pada 

beberapa tingkat aktivitas dalam rentang yang relevan bagi 

perusahaan. Anggaran fleksibel dapat memberikan dasar yang 

lebih baik dalam membandingkan actual cost dan expected cost 

pada jumlah aktivitas aktual. 

Anggaran fleksibel disusun berdasarkan rentang 

beberapa tingkat aktivitas (tingkat output yang berbeda) 

sehingga perlu diketahui pola perilaku biaya dalam 

anggarannya. Jumlah perkiraan biaya meningkat sejalan 

dengan meningkatnya tingkat produksi karena jumlah biaya 

variabel akan naik ketika output mengalami peningkatan. 

Tabel 8. Ilustrasi Anggaran Fleksibel 

 Anggaran 
Fleksibel 

Anggaran Fleksibel untuk Berbagai Tingkat 
Aktivitas Penjualan/Produksi 

Unit   7.000 8.000 9.000 

Penjualan $   31,00 $ 217.000 $ 248.000 $ 279.000 

Biaya Variabel     

ANGGARAN 
FLEKSIBEL 
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A. Konsep dan Karakteristik Total Quality Management 

Total Quality Management (TQM) merupakan strategi 

usaha yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan 

melibatkan seluruh anggota, dan menekankan pada kualitas 

“output”. TQM memiliki tujuan perbaikan kualitas terus-

menerus, disesuaikan dengan perubahan yang menyangkut 

kebutuhan, keinginan, dan selera konsumen. TQM merupakan 

pendekatan yang seharusnya dilakukan organisasi masa kini 

untuk memperbaiki kualitas produknya, menekan biaya 

produksi dan meningkatkan produktivitasnya. Penerapan TQM 

dalam sebuah perusahaan dapat memberikan manfaat utama 

pada peningkatan laba serta daya saing perusahaan yang 

bersangkutan. 

Total Quality Managemet perlu ada dalam sebuah 

perusahaan dengan tujuan supaya sistem akuntansi manajemen 

sebagai suatu mekanisme untuk memotivasi dan 

mempengaruhi perilaku karyawan dalam berbagai cara untuk 

memaksimalkan kinerja karyawan (Brata & Soediantono, 2022). 

TQM juga diterjemahkan sebagai pendekatan berorientasi 

pelanggan yang memperkenalkan perubahan manajemen yang 

sistematik dan perbaikan terus menerus terhadap proses, 

produk, dan pelayanan suatu organisasi. Proses TQM memiliki 

input yang spesifik (keinginan, kebutuhan, dan harapan 

pelanggan), mentransformasi (memproses) input dalam 
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A. Peran Akuntan Manajemen dalam Lingkungan Internasional 

Di dalam era globalisasi saat ini, batas antara satu negara 

dengan negara lain semakin tidak ada. Hal ini mengakibatkan 

interaksi antar negara yang semakin meningkat dimana salah 

satunya adalah bidang bisnis yang disebut sebagai kegiatan 

bisnis global. Perusahaan kini dapat memasuki negara lain 

untuk melakukan bisnis dan bahkan mendirikan anak 

perusahaannya. Perusahaan seperti ini disebut sebagai 

perusahaan multinasional.  

Meski demikian, tidak mudah bagi perusahaan untuk 

melaksanakan kegiatan bisnis global. Selain perusahaan 

diharapkan mampu mencapai tujuan bisnisnya, perusahaan 

harus mampu beradaptasi karena apa yang berlaku di negara 

asal tidak akan berlaku di negara lain (Ahmad, 2017), untuk 

menjamin kelangsungan bisnis. 

Salah satu bagian dalam perusahaan yang memiliki 

peran penting dalam keberlanjutan perusahaan adalah akuntan 

manajemen, yang juga perlu mempersiapkan diri dalam 

menghadapi bisnis global terutama dalam persaingan 

internasional. Tugas yang dimiliki oleh akuntan manajemen 

dalam lingkungan internasional lebih kompleks karena adanya 

perubahan secara terus menerus di dalam lingkungan global 

yang menyebabkan akuntan manajemen perlu memperluas dan 

mengubah perspektif mereka (Ahmad, 2017). 
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Ketika ada keraguan atas legalitas dari kegiatan di atas 

maka wajib bagi otoritas pajak untuk mengeceknya (Atril & 

MacLaney, 2021).  

Batas keuangan yang diterapkan oleh beberapa 

pemerintahan juga dapat diminimalisir atau dihindari 

dengan menggunakan harga transfer (Hornger et. Al., 2022). 

Ketika pemerintah dalam suatu negara membatasi jumlah 

dividen yang dapat dibayarkan kepada perusahaan asing 

maka akan lebih gampang untuk perusahaan tersebut dalam 

memperoleh kas dari divisi asing sebagai pembayaran atas 

item yang ditransfer dibandingkan dengan dividen tunai 

(Hornger et. Al., 2022).  
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A. Tranformasi Digital dan Sistem Akuntansi 

Digitalisasi merupakan proses transisi bisnis kearah 

bisnis digital ditandai penggunaan teknologi digital yang 

memberikan peluang model bisnis baru suatu perusahaan. 

Digitalisasi mendorong sebuah perusahaan untuk 

berkolaborasi antara perusahaan, pemasok, pelanggan dan 

karyawan yang menghasilkan bentuk yang baru baik dari segi 

produk hingga layanan. Digitalisasi menjadi tantangan bagi 

perusahaan dikarenakan perusahaan harus mengkaji kembali 

strategi dan menganalisis peluang bisnis baru untuk survive 

dalam ketatnya persaingan bersama kompetitor. 

Digitalisasi disektor keuangan ditandai adanya kondisi 

otomatisasi dan robotisasi dalam proses transaksi rutin dalam 

perusahaan. Adanya penggunaan business intelligence dan 

penggunaan data analytics untuk mendapatkan insight dari 

berbagai data yang dihasilkan guna merumuskan strategi 

perusahaan dimasa akan mendatang. Teknologi digital juga 

mengubah dan memperluas jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam akuntansi manajemen sehingga 

mengharuskan akuntan manajamen mengembangkan 

kompetensi digital baru tanpa meninggalkan kompetensi 

sebelumnya. 

Perkembangan teknologi informasi dalam hal teknologi 

digital memberikan tantangan bagi perusahaan untuk memulai 
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organisasi paham terkait keadaan keuangan organsasi 

secara mudah. 

4. Business Acumen and Operations 

Ketajaman bisnis mencakup pengetahuan khusus 

industri dan operasional serta manajemen kualitas, 

peningkatan berkelanjutan, dan kompetensi manajemen 

proyek. Dengan menggabungkan pengetahuan operasional 

dengan keterampilan mereka yang lain, akuntan manajemen 

meningkatkan nilai organisasi. 

5. Leadership 

Domain kompetensi kepemimpinan meliputi 

keterampilan di bidang komunikasi, memotivasi dan 

menginspirasi orang lain, kolaborasi,kerja sama tim dan 

manajemen hubungan, manajemen perubahan, manajemen 

konflik, negosiasi, dan manajemen bakat. 

6. Professional Ethics and Values 

Bidang kompetensi ini mencakup kompetensi yang 

terkait dengan perilaku etis profesional, mengenali dan 

menyelesaikan perilaku tidak etis, serta berbagai ketentuan 

peraturan dan hukum berlaku. 

 

D. Referensi 
ACCA-IMA, “The Future CFO Role,” November 2014. Institute of 

Management Accountants, “Management Accounting 

Competencies:  Fit for Purpose in a Digital Age?”, April 2019. 



 

157 
 

TENTANG PENULIS 

 

Melinda, S.E., M.Si. 

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada Program 

Studi Akuntansi Universitas Bung Karno sejak 

tahun  2010. Penulis menyelesaikan pendidikan 

Sarjana dan Pascasarjana di Universitas Trisakti 

dengan jurusan Akuntansi. Sebelum penulis mengabdikan dirinya 

sebagai dosen,  penulis bekerja di beberapa perusahaan dalam 

bidang Akuntansi. Selain pendidikan formal yang telah 

ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai pelatihan dan 

seminar untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang 

pengajaran, penelitian dan pengabdian. Beberapa buku yang 

penulis hasilkan, di antaranya  Konsep dan Sistem Akuntansi 

Biaya, Akuntansi Keuangan Tingkat Menengah, Tinjauan Fungsi 

Manajemen Keuangan Perusahaan, Rencana Kerja dan 

Penganggaran, Akuntansi Suatu Pengantar, Pengaturan  

Pengelolaan Keuangan Perusahaan. Selain itu, penulis juga aktif 

melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional. 

Email: melinda020675@gmail.com  

 

Samsinar, S.Pd., S.E., M.Si., Ak., CA. 

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada jurusan 

Ilmu Akuntansi Universitas Negeri Makassar sejak 

tahun 2014. Alumni Sarjana Pendidikan Akuntansi 

di Universitas Negeri Makassar tahun 2002 dan 

Menyelesaikan Program Magister Akuntansi  di 

Universitas Hasanuddin tahun 2010. Menyelesaiakn Profesi 

Akuntan di Di PPAK Universitas Hasanuddin tahun 2011.  

Email: samsinar77@unm.ac.id  

 

R. Neny Kusumadewi, S.E., M.M. 

Penulis lahir di Majalengka dan telah menempuh 

pendidikan Strata-1 di STIE YPKP Bandung pada  

jurusan Manajemen Keuangan dan Perbankan lulus 

tahun 1995, dan pendidikan Magister di IKOPIN 

mailto:melinda020675@gmail.com
mailto:samsinar77@unm.ac.id


158 
 

Sumedang pada jurusan Manajemen Perusahaan lulus tahun 2010. 

Penulis merupakan Dosen pada Program Studi Manajemen serta 

merangkap jabatan-jabatan pada Universitas Majalengka sejak 

tahun 1999 (sejak mulai berdiri STIE YPPM). Sebagai seorang yang 

sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen profesional yang 

telah bersertifikat, selain pendidikan formal yang telah 

ditempuhnya penulis juga meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. 

Penulis juga pernah menjabat terakhir sebagai Kepala Pusat 

Penelitian (LPPM) pada tahun 2018 di Universitas Majalengka. 

Selain itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan 

di berbagai jurnal nasional maupun internasional. 

Email: kusumadewi.neny@gmail.com  

 

Rizki Ridhasyah, S.Ak., M.Ak., Ak. 

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada 

Program Studi Akuntansi Universitas Selamat Sri 

sejak tahun 2020. Gelar S1 penulis diperoleh dan 

ditempuh di Program Studi Akuntansi Universitas 

Telkom tahun 2017, sedangkan Gelar S2 Akuntansi 

dan Pendidikan Profesi Akuntan diperoleh dari Universitas 

Diponegoro masing-masing tahun 2020 dan tahun 2022. Sebagai 

seorang yang sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen, 

selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis juga 

mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. Buku 

ini merupakan buku kedua yang ditulis oleh penulis yang dibuat 

bersama teman sejawat. Penulis juga aktif melakukan penelitian 

yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional. 

Email: ridhasyahrizki@gmail.com     

 

Dra. Siti Resmi, M.M., Ak., CA. 

Penulis merupakan Dosen Perpajakan dan 

Akuntansi pada Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen 

YKPN Yogyakarta. Karya ilmiah yang dihasilkan 

dalam bentuk artikel telah dipublikasikan di 

mailto:kusumadewi.neny@gmail.com
mailto:ridhasyahrizki@gmail.com


 

159 
 

beberapa jurnal internasional bereputasi dan jurnal nasional. 

Penulis juga menulis buku-buku teks tentang Perpajakan, 

Praktikum Perpajakan, dan Praktikum Akuntansi. Penulis juga 

sebagai asesor kompetensi bidang perpajakan. Hibah-hibah dari  

Ditjen Dikti yang diperoleh adalah hibah penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, dan hibah buku ajar. 

Email: sitiresmiamp@yahoo.com    

 

Gd. Ngurah Indra Arya Aditya, S.E., M.Si., BKP. 

Penulis merupakan Pria berkelahiran di Denpasar 

pada 22 November 1989 dimana kini memulai 

profesinya sebagai Dosen di UNDIKNAS Denpasar 

pada tahun 2019. Latar belakang pendidikan yang di 

bidang Akuntansi dimana pendidikan telah menyelesaikan 

bermulai pada bidang Perpajakan pada jenjang Diploma III 

UDAYANA pada tahun 2010, kemudian menyelesaikan 

pendidikan Sarjana Akuntansi UNUD pada tahun 2013, 

selanjutnya menyelesaikan Magister Akuntansi UNUD pada tahun 

2016. Disamping sebagai Dosen juga berprofesi sebagai praktisi di 

bidang perpajakan dengan menjadi konsultan pajak yang terdaftar 

pada kementrian keuangan. Tugas yang sangat mulia menjadi 

Dosen karena dapat membagikan dan meneruskan ilmu dan 

pengalaman yang dimiliki baik melalui pengajaran, penelitian 

maupun pengabdian masyarakat sesuai dengan Tugas Utama 

Dosen melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka ada suatu kewajiban untuk turut 

berpartisipasi berkolaborasi bersama penulis lain untuk menulis 

pada buku ini karena topik dan judul sesuai dengan ilmu yang 

telah dipelajari selama sekian tahun. Harapan penulis agar dengan 

adanya penerbitan buku ini dapat menjadi suatu bentuk kontribusi 

dalam menamambah wawasan kepada generasi penerus bangsa. 

Email: indraaditya@undiknas.ac.id  

 

mailto:sitiresmiamp@yahoo.com
mailto:indraaditya@undiknas.ac.id


160 
 

Very Andrianingsih, S.E., M.M. 

Penulis merupakan Dosen Manajemen pada 

Program Studi Manajemen Universitas Wiraraja 

sejak tahun 2016 hingga saat ini dengan pendidikan 

terakhir Magister Manajemen (S2) di Universitas 

Trunojoyo Madura profesinya sebagai Dosen yang 

bertanggung jawab dalam pengajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat untuk mendorong ketertarikan pada ilmu 

tentang manajemen keuangan, Manajemen keuangan lanjutan, 

analisa laporan keuangan, dan akuntansi. Organisasi profesi yang 

dikuti adalah sebagai anggota Forum Manajemen Indonesia (FMI). 

Email: veryandrianingsih@wiraraja.a  

 

Masyhuri, S.E., M.Ak. 

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada Program 

Studi Akuntansi Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Bone sejak tahun 2019. Sebagai seorang yang 

sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen, 

selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis juga 

mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya dibidang pengajaran, penelitian dan pengabdian di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bone. Penulis juga 

merupakan praktisi di perusahaan PT Royal Apartment Makassar, 

BAZNAS provinsi Sulawesi Selatan, Kantor Rumah zakat 

Perwakilan Sulawesi Selatan. Penulis juga aktif menjadi 

pemakalah diberbagai kegiatan dan menjadi narasumber pada 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. 

Email: masyhuri.akuntansi@gmail.com  

 

Maria Lusiana Yulianti, S.E., M.M.  

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Winaya Mukti. Sebagai seorang dosen 

yang sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai 

dosen, selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis 

juga mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja 

 

 

 

mailto:veryandrianingsih@wiraraja.a
mailto:masyhuri.akuntansi@gmail.com


 

161 
 

dosen, khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan 

pengabdian. Penulis memiliki pengalaman sebagai praktisi yaitu 

sebagai Accounting di perusahaan manufaktur industry sepatu PT. 

Brown Prima Indonesia, sebagai auditor di KAP ARMS cabang 149 

Bandung, selain itu, penulis juga sebagai pelaku aktif melakukan 

penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun 

internasional.   

Email: maria.lusiana2707@gmail.com  

 

Audrey M. Siahaan, S.E., M.Si., Ak. 

Penulis merupakan Dosen Tetap Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

HKBP Nommensen Tahun 2002. Penulis mengambil 

konsentrasi mengenai akuntansi manajemen. 

Kepakaran penulis sesuai dengan konsentrasi yang diambil, yaitu 

akuntansi manajemen.  Penulis aktif menulis buku mengenai 

akuntansi biaya, manajemen strategik untuk akuntan dan 

akuntansi perkebunan. Selain menulis buku, penulis aktif menulis 

di jurnal nasional terak reditasi, jurnal internasional baik 

bereputasi maupun  tidak bereputasi. Penulis juga aktif melakukan 

penelitian sesuai kepakaran peneliti yaitu mengenai akuntansi 

manajemen dan Akuntansi manajemen strategik. 

Email: audreysiahaan@uhn.ac.id  

 

I Gusti Agung Ayu Pramita Indraswari, S.E., M.Si. 

Penulis merupakan Dosen Akuntansi pada Program 

Studi Akuntansi Universitas Pendidikan Nasional 

sejak tahun 2020. Sebagai seorang yang sepenuhnya 

mengabdikan dirinya sebagai dosen, selain 

pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis juga 

mengikuti berbagai pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, 

khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian. 

Penulis juga merupakan praktisi, entrepreneur dan konsultan 

keuangan. Selain itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang 

diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional. 

mailto:maria.lusiana2707@gmail.com
mailto:audreysiahaan@uhn.ac.id


162 
 

Penulis juga aktif menjadi pemakalah diberbagai kegiatan dan 

menjadi narasumber pada workshop/seminar/ lokakarya tertentu. 

Email: pramitaindraswari@undiknas.ac.id  

 

Jie Lydia Irawan, S.E., M.M.  

Penulis merupakan Dosen keuangan pada Program 

Studi Manajemen Universitas Atma Jaya Makassar 

sejak tahun 2021. Penulis menyelesaikan strata satu 

dari Universitas Atma Jaya Makassar dan strata dua 

dari Universitas Katolik Parahyangan Bandung. Sebagai seorang 

yang sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen, selain 

pendidikan formal yang telah ditempuh, penulis juga mengikuti 

berbagai pelatihan, workshop dan seminar untuk meningkatkan 

kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan 

pengabdian. Penulis juga aktif melakukan penelitian mengenai 

return saham dan financial distress yang diterbitkan di berbagai 

jurnal nasional. 

Email: jielydiairawan@gmail.com  

 

Yovi Annang Setiyawan, S.Pd. 

Penulis merupakan Mahasiswa Pasca Sarjana di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta pada 

Program Studi Magister Manajemen. Penulis lulus 

S1 pada tahun 2022 dengan gelar Sarjana 

Pendidikan pada program studi Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penulis pernah 

berkolaborasi dengan dosen baik dalam penelitian ilmiah maupun 

dalam pengabdian masyarakat. Hasil penelitian dan pengabdian 

penulis tuangkan dalam artikel ilmiah yang diterbitkan pada 

Jurnal. Hasil karya tulisan tersebut dapat di temukan pada google 

scholar. Penulis pernah mengikuti program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka pada program Kampus Mengajar angkatan 3, 

Program Holistik Pembinaan Pemberdayaan Desa (PHP2D), dan 

Kredensial Mikro Mahasiswa Indonesia (KMMI).  

Email: yoviannangs@gmail.com  

 

mailto:pramitaindraswari@undiknas.ac.id
mailto:jielydiairawan@gmail.com
mailto:yoviannangs@gmail.com


 

163 
 

Lisa Jolanda Catherine Polimpung, S.E., M.M. 

Lulus S1 di Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Atma Jaya Makassar tahun 

2017, lulus S2 di Program Magister Manajemen, 

Universitas Parahyangan, Bandung tahun 2021. Saat 

ini penulis mengabdikan diri sepenuhnya sebagai dosen dan 

merupakan Dosen Tetap Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Program Studi Manajemen Universitas Atma Jaya Makassar 

sejak tahun 2022. Aktif mengikuti workshop serta seminar untuk 

memperdalam wawasan dan memperluas jaringan dan yang 

terutama untuk meningkatkan kinerja sebagai dosen khususnya di 

bidang pengajaran, penelitian, dan pengabdian. Karya penelitian 

ilmiahnya telah dimuat di beberapa jurnal yang telah terindeks di 

dalam SINTA dan Google Scholar. 

Email: lisa_jolanda@lecturer.uajm.ac.id  

 

Fachroh Fiddin, S.E., M.Ak., CGAA. 

Penulis adalah staf pengajar di Jurusan 

Administrasi Niaga Prodi Akuntansi Keuangan 

Publik Politeknik Negeri Bengkalis. Lulusan Master 

of Accounting pada tahun 2014 pada Program 

Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Riau. Penulis mengajar untuk mata kuliah Akuntansi 

Pemerintah, Audit Keuangan, Komputer Akuntansi, Komputer 

Audit dan Audit Sistem Informasi disamping itu juga penulis 

sebagai Kepala Laboratorium Sistem Aplikasi Komputer dan 

editor jurnal inovbiz. Selain itu juga penulis pernah bekerja sebagai 

akuntan pada Perusahaan Charoen Pokphand Group dan juga 

sebagai tim penulis buku “Konsep dan Sistem Akuntansi Biaya”. 

Email: fachroh1@gmail.com  

mailto:lisa_jolanda@lecturer.uajm.ac.id
mailto:fachroh1@gmail.com

